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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi dan rekonstruksi sosial nilai gotong royong di kalangan siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Mamuju Tengah serta implikasi teoretiknya dalam konteks perkembangan media
sosial. Fenomena menurunnya partisipasi siswa dalam kegiatan gotong royong, yang dipengaruhi oleh meningkatnya
penggunaan media digital dan kecenderungan individualisme, menjadi dasar utama penelitian ini. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologis, yang berupaya memahami pengalaman subjektif siswa dan dinamika
sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru,
siswa, serta kepala sekolah di tiga SMP di Mamuju Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
berkontribusi pada perubahan pola interaksi siswa yang semula bersifat kolektif menjadi lebih individualistik. Namun
demikian, media sosial juga berpotensi menjadi sarana rekonstruksi nilai gotong royong apabila dimanfaatkan secara positif,
misalnya melalui kegiatan kolaboratif daring dan pembelajaran berbasis komunitas digital. Implikasi teoretik penelitian ini
memperkuat konsep konstruksi sosial Berger dan Luckmann tentang eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi nilai dalam
konteks pendidikan digital. Penelitian ini merekomendasikan strategi pendidikan karakter yang menyeimbangkan kemajuan

teknologi dengan pelestarian nilai budaya gotong royong di kalangan generasi muda.
Kata Kunci: Gotong Royong, Media Sosial, Konstruksi Sosial, Rekonstruksi Sosial.

PENDAHULUAN
Nilai gotong royong menjadi unsur penting dalam

identitas sosial bangsa Indonesia karena menggambar-
kan semangat kebersamaan, rasa peduli, serta
solidaritas antarwarga. Sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun
2005, gotong royong harus dijaga dan dikembangkan
sebagai bagian dari sistem nilai budaya nasional guna
memperkuat kohesi sosial serta memperteguh keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Akan tetapi,
kemajuan teknologi digital dan arus globalisasi saat ini
menghadirkan tantangan baru bagi pelestarian nilai-
nilai tradisional tersebut, terutama di kalangan generasi
muda.

Fenomena yang tampak di Kabupaten Mamuju
Tengah memperlihatkan menurunnya tingkat keter-
libatan siswa dalam aktivitas gotong royong di
lingkungan sekolah. Hasil pengamatan awal menunjuk-
kan bahwa lebih dari 60% siswa jarang berpartisipasi
seperti  kerja bakti
maupun kegiatan sosial lainnya. Sebagian besar dari
mereka cenderung menghabiskan waktu dengan ber-
main gawai dan berinteraksi melalui media sosial.

dalam kegiatan kebersamaan,

Situasi ini mencerminkan adanya pergeseran nilai
sosial di kalangan generasi muda, dari semangat
kolektivitas menuju kecenderungan individualistik.
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Sebaliknya, media sosial sebenarnya menyimpan
potensi besar untuk menghidupkan kembali nilai
gotong royong apabila digunakan secara cerdas dan
bertanggung jawab. Beragam platform seperti
WhatsApp, Instagram, dan TikTok dapat dimanfaatkan
sebagai sarana kolaborasi, pembelajaran daring, serta
interaksi sosial yang menumbuhkan rasa solidaritas di
antara siswa. Oleh karena itu, rekonstruksi sosial
terhadap nilai gotong royong menjadi hal yang krusial
dalam menyesuaikan nilai-nilai tradisional dengan
dinamika kehidupan sosial modern.

Penelitian ini didasarkan pada teori konstruksi
sosial yang dikemukakan oleh Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann, yang menyatakan bahwa realitas
sosial terbentuk melalui tahapan eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi (Upe, 2010). Melalui
proses interaksi sosial, nilai gotong royong yang awal-
nya merupakan tradisi dapat dikonstruksi ulang agar
tetap relevan dengan kehidupan siswa di era digital.
Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada upaya
memahami bagaimana nilai gotong royong dibentuk,
dimodifikasi, dan direkonstruksi dalam konteks peng-
gunaan media sosial di kalangan siswa SMP di
Kabupaten Mamuju Tengah.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis bagai-
mana nilai gotong royong dikonstruksi secara sosial di


mailto:kacoimmank@gmail.com

ill[”‘ Transformasi Informasi dan Digitalisasi di Era Society 5.0 (IACS-TIDES 2025)

kalangan siswa SMP di Kabupaten Mamuju Tengah,
(2) menelaah proses rekonstruksi sosial yang terjadi
melalui pemanfaatan media sosial, serta (3) meng-
uraikan implikasi teoretis dari konstruksi dan
rekonstruksi sosial tersebut terhadap penguatan nilai
gotong royong dalam konteks pendidikan.

METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif

dengan metode fenomenologi yang berfokus pada
pemahaman pengalaman subjektif siswa SMP di
Kabupaten Mamuju Tengah dalam menafsirkan serta
membangun kembali nilai-nilai gotong royong di
tengah perkembangan era digital. Penelitian dilaksana-
kan di tiga sekolah menengah pertama, yaitu UPTD
SMP Negeri 1 Pangale, UPTD SMP Negeri 5 Tobadak,
dan UPTD SMP Negeri 6 Topoyo. Data utama di-
kumpulkan dari guru, kepala sekolah, siswa, serta
orang tua, sedangkan data pendukung diperoleh dari
dokumen sekolah, arsip kegiatan gotong royong, dan
kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan penguatan
karakter.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengguna-
kan metode observasi partisipatif, wawancara men-
dalam, serta studi dokumentasi. Validitas data dijamin
melalui penerapan triangulasi sumber dan teknik,
disertai proses member checking. Analisis data
mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman
(1994), yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian
data, Pendekatan
fenomenologis dalam penelitian ini berlandaskan pada
teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann, yang
memandang bahwa transformasi sosial

dan  penarikan  kesimpulan.

nilai-nilai
berlangsung melalui tiga proses utama: eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengungkap bahwa nilai gotong

royong di kalangan siswa SMP di Kabupaten Mamuju
Tengah mengalami perubahan makna. Aktivitas seperti
membersihkan ruang kelas, memperbaiki jalan, dan
mengikuti kerja bakti sekolah sudah tidak lagi menjadi
rutinitas utama. Berdasarkan keterangan para guru,
sekitar 60% siswa cenderung menghabiskan waktu
dengan gadget daripada terlibat dalam kegiatan sosial
di lingkungan sekolah. Meskipun proses pembentukan
nilai gotong royong masih tampak melalui berbagai
kegiatan rutin sekolah, maknanya kini bergeser dari
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bentuk tanggung jawab kolektif menuju sekadar
pemenuhan kewajiban formal.

Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan pola interaksi di kalangan siswa.
Hasil survei terhadap 300 responden menunjukkan
bahwa 96% di antaranya memiliki akun media sosial,
dengan sebagian besar memanfaatkannya untuk
hiburan dan komunikasi pribadi. Hanya sedikit siswa
yang menggunakannya untuk tujuan pendidikan.
Meskipun demikian, media sosial berpotensi menjadi
wadah rekonstruksi nilai gotong royong apabila
dimanfaatkan untuk kegiatan kolaboratif, seperti
pembelajaran daring secara kelompok atau proyek
berbasis komunitas digital.

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Berger
dan Luckmann dalam teori konstruksi sosial, yang
menyatakan bahwa nilai-nilai sosial terbentuk melalui
interaksi dan dapat mengalami rekonstruksi seiring
perubahan zaman. Dalam hal ini, media sosial berperan
sebagai wadah baru bagi terbangunnya solidaritas
sosial di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa nilai gotong royong
di kalangan siswa SMP di Mamuju Tengah mengalami
transformasi yang signifikan akibat kemajuan teknologi
dan penggunaan media sosial. Nilai-nilai kolektivitas
tradisional mulai bergeser menuju pola individualistik,
tetapi melalui proses rekonstruksi sosial, nilai-nilai
tersebut tetap dapat eksis dalam bentuk yang
menyesuaikan dengan era digital. Dengan arahan yang
tepat untuk tujuan pendidikan dan kerja sama, media
sosial berpotensi menjadi media untuk membangun

solidaritas.
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